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Pengembangan Modul Interaktif berbasis Book Creator Web Apps pada 

Materi Pokok Virus sebagai Bahan Ajar Biologi untuk Siswa Kelas X SMA 

 

Nur Insyaffana Kayla Oktaviona 

19104070005 

 

ABSTRAK 

 

          Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keterbatasan siswa untuk mempelajari 

materi pokok virus secara langsung, karena kurangnya kelengkapan fasilitas di 

sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mengembangkan Modul Interaktif 

berbasis Book Creator Web Apps pada materi Virus sebagai bahan ajar biologi untuk 

siswa SMA kelas X beracuan pada Kurikulum 2013 (K13), 2) mengetahui 

kelayakan produk berdasarkan penilaian reviewer, 3) mengetahui respon siswa 

terhadap Modul Interaktif berbasis Book Creator Web Apps pada Materi Pokok 

Virus sebagai Bahan Ajar Biologi untuk Siswa Kelas X SMA. Penelitian ini 

termasuk jenis penelitian Research and Development (R&D) serta menerapkan 

model pengembangan ADDIE yang meliputi tahap analisis (Analysis), tahap 

perancangan (Design), tahap pengembangan (Development), tahap penerapan 

(Implementation) yang dilakukan secara terbatas. serta tahap evaluasi (Evaluation). 

Produk akan dinilai dengan instrumen penilaian berdasarkan skala Likert oleh 

reviewer (1 orang ahli materi, 1 orang ahli media, 3 orang peer reviewer, 1 orang 

guru biologi) serta 15 orang siswa kelas X MIPA SMA 5 Kota Yogyakarta tahun 

ajaran 2022/2023. Hasil dari pengambilan data yang telah dilakukan yaitu penilaian 

ahli materi sebesar 89%, penilaian ahli media sebesar 96%, penilaian peer reviewer 

sebesar 93%, dan penilaian guru biologi sebesar 99%. Pada produk yang 

dikembangkan mendapat respon siswa sebesar 94%. Dengan demikian, kualitas 

produk yang sedang dikembangkan termasuk ke dalam kategori sangat layak untuk 

digunakan dalam proses pembelajaran materi virus di kelas.  

Kata kunci : Bahan ajar, Modul Interaktif, Book Creator Web Apps, Materi Virus 
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Development of an Interactive Module based on Book Creator Web Apps on 

Viruses as Biology Teaching Materials for First Grade of Senior High School 

Students 

 

Nur Insyaffana Kayla Oktaviona 

19104070005 

 

ABSTRACT 

 

         This research is motivated by the limitation of students to study the subject 

matter of viuses directly, due to the lact of complete facilities of school. This 

research aims to: 1) develop Interactive Modules based on Book Creator Web Apps 

on Virus material as biology teaching materials for grade X high school students 

based on the 2013 Curriculum (K13), 2) determine the feasibility of the product, 3) 

determine student responses to the product being developed. This research is 

included in the type of Research and Development (R&D) research and applies the 

ADDIE development model which includes the analysis stage (Analysis), design 

stage (Design), development stage (Development), implementation stage 

(Implementation) which is carried out on a limited basis. and the evaluation stage 

(Evaluation). The product will be assessed with an assessment instrument based on 

a Likert scale by reviewers (1 material expert, 1 media expert, 3 peer reviewers, 1 

biology teacher) and 15 students of class X MIPA SMA 5 Yogyakarta City in the 

2022/2023 academic year. The results of the data collection that have been carried 

out are material expert’s assessment is 89%, media expert’s assessment is 96%, peer 

reviewer’s assessment is 93%, and biology teacher’s assessment is 99%. The 

developed product received a student response as much as 94%. Thus, the quality 

of the product being developed is included in the category of very feasible to be 

used in the learning process of virus material in the classroom.  

Keywords: Teaching Materials, Interactive Modules, Book Creator Web Apps, Virus 

Material 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan memegang pengaruh yang besar terhadap pembentukan 

rancangan berpikir seseorang, hal tersebut membuat upaya peningkatan 

mutu pendidikan selalu disesuaikan dengan perkembangan zaman (Astuti, 

2019). Perkembangan teknologi informasi merupakan bagian dari 

perkembangan zaman yang tidak dapat terpisahkan dari berbagai bidang, 

salah satunya bidang pendidikan. Perkembangan ini menjadi tantangan baru 

bagi guru di sekolah untuk meningkatkan kualitas pendidikan. (Subekti et 

al., 2018). Bentuk upaya meningkatkan kualitas pendidikan ditandai dengan 

adanya motivasi usaha pembaruan penggunaan teknologi dalam proses 

pembelajaran yang salah satunya dapat diwujudkan dengan pendayagunaan 

bahan ajar untuk mencapai kompetensi pembelajaran (Aziz, 2018).   

Bahan ajar merupakan salah satu komponen penting pada proses 

pembelajaran (Samsinar, 2019). Pengaruh perkembangan teknologi 

informasi dapat dilihat dari pengembangan bahan ajar yang semakin 

bervariasi (Desyandri & Vernanda, 2017). Menurut Seel dan Richey yang 

dikutip oleh Supriadi (2015) dalam bukunya menyatakan bahwa 

perkembangan teknologi informasi dicirikan dengan pemanfaatan bahan 

ajar seluas mungkin dalam proses pembelajaran. Guna memperoleh hasil 

belajar yang maksimal, maka bahan ajar pelu dioptimalkan sesuai zaman. 

Dalam buku yang dikutip oleh Supriadi (2015) Duffy dan Jonassen juga 
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mengatakan bahwa peran teknologi informasi dalam upaya peningkatan 

kualitas pendidikan dapat direpresentasikan dalam bahan ajar yang 

dirancang sesuai kemajuan zaman.  

Bahan ajar yang dapat diselarasakan dengan perkembangan zaman 

serta dipadukan dengan bantuan teknologi dalam proses pembelajaran 

adalah bahan ajar digital atau bahan ajar elektronik, baik berupa buku, 

modul, lembar kerja siswa dan sebagainya. Bahan ajar digital adalah bentuk 

pembaruan dari bahan ajar cetak yang memiliki fitur-fitur dalam aplikasi 

(Divayana et al., 2019). Salah satu sekolah yang telah menerapkan 

perkembangan teknologi informasi dalam proses pembelajaran adalah SMA 

Negeri 5 Kota Yogyakarta.   

Dalam proses pembelajaran biologi, guru telah menerapkan 

perkembangan teknologi informasi dengan menggunakan powerpoint 

dalam proses pembelajaran. Hal ini berlandaskan dari hasil observasi yang 

dilakukan selama kegiatan PLP yang mana diperoleh hasil bahwa guru 

menggunakan slide powerpoint untuk menjelaskan materi pembelajaran, 

dan siswa diberi buku cetak sebagai pegangan. Namun, dari proses 

pembelajaran yang telah diterapkan, diperoleh permasalahan bahwa bahan 

ajar yang digunakan belum dapat menarik minat belajar siswa serta 

menyebabkan siswa menjadi pasif. Hal tersebut diperkuat dengan masih 

banyaknya siswa yang kurang memperhatikan kegiatan pembelajaran, 

seperti adanya siswa yang bermain handphone, berbicara dengan teman 

sebangku bahkan tidur saat pembelajaran berlangsung. Selaras dengan 
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kondisi tersebut, muncul permasalahan lain berkaitan dengan hasil belajar 

siswa.   

Berdasarkan hasil analisis ketercapaian pembelajaran pada materi 

virus yang merupakan bagian pokok bahasan biologi kelas X di SMA Negeri 

5 Yogyakarta, menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang mendapatkan 

nilai dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 75. Data tersebut 

menunjukkan banyaknya siswa yang mendapatkan nilai dibawah KKM 

mencapai persentase sebesar 60%. Hal ini terjadi karena guru hanya 

menyajikan informasi dan teori terkait materi virus pada powerpoint 

sehingga siswa cenderung menganggapnya sebagai materi yang sulit 

dipahami karena materi virus mempelajari konsep dan objek bersifat abstrak 

sehingga tujuan pembelajaran seringkali tidak tercapai, serta pada 

prosesnya untuk mengamati virus memerlukan fasilitas berupa mikroskop 

elektron, akan tetapi di sekolah tidak mendukung adanya fasilitas tersebut 

karena besarnya biaya serta bahan-bahan pendukung lainnya yang juga 

tidak terjangkau. Hal ini menunjukkan bahwa perlunya visualisasi pada 

materi virus yang dapat dikembangkan dengan bantuan bahan ajar digital.   

Selanjutnya, Irfana (2017) juga menyatakan bahwa materi virus 

merupakan materi abstrak yang tidak dapat langsung ditemukan atau dilihat 

di kehidupan sehari-hari dan materi ini tidak cukup dihadirkan secara verbal 

saja, namun juga perlu dihadirkan secara visual. Mempelajari materi virus 

secara langsung juga memerlukan bantuan dari alat mikroskop elektron, 

namun dikarenakan keterbatasan penyediaan fasilitas belajar di sekolah, 
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siswa tidak dapat memahami materi secara keseluruhan. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa daya dukung bahan ajar mempengaruhi proses 

pembelajaran. Untuk itu, perlu adanya pengembangan bahan ajar digital 

yang menarik yang sesuai dengan perkembangan zaman dan terasa 

menyenangkan baik di kelas maupun secara mandiri (Jannah, 2018). Selain 

mengikuti perkembangan zaman, pengembangan bahan ajar digital juga 

harusnya membantu memfasilitasi siswa dalam upaya pemahaman materi, 

khususnya untuk materi yang cukup rumit, serta dibutuhkan bahan ajar yang 

dapat merepresentasikan materi secara visual guna meningkatkan minat 

belajar siswa. Salah satunya adalah dengan pengembangan modul.   

Modul adalah bahan ajar yang dirancang secara sistematik 

berdasarkan kurikulum tertentu dan dikemas dalam bentuk satuan 

pembelajaran terkecil dan memungkinkan dipelajari secara mandiri dalam 

waktu tertentu. Tujuannya agar siswa dapat menguasai kompetensi yang 

diajarkan dalam kegiatan pembelajaran dengan sebaik-baiknya (Purwanto, 

2007). Dalam upaya pembaruan penggunaan teknologi dalam proses 

pembelajaran, modul dapat dikembangkan dalam bentuk digital berupa 

modul interaktif. Modul interaktif adalah hasil pengembangan modul yang 

dilengkapi dengan beberapa inovasi dari fitur aplikasi sehingga menjadi 

interaktif.  Dikatakan interaktif karena pengguna akan berinteraksi dan 

bersikap aktif, memperhatikan gambar, memperhatikan tulisan yang 

bervariasi warna atau gerak, suara, animasi, bahkan video dan film 

(Prastutiana, 2018).  
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Salah satu situs yang dapat membantu dalam pembuatan modul 

interaktif yaitu Book Creator Web Apps. Book Creator Web Apps merupakan 

salah satu website aplikasi yang mendukung pembuatan modul interaktif. 

Aplikasi Book Creator menjadi aplikasi pembuatan modul paling sederhana 

dan meningkatkan kemampuan dasar pembelajaran, yaitu menulis, 

membaca, berbicara dan menyimak (Puspitasari, Rufi'i, & Walujo, 2020). 

Penggunaan aplikasi Book Creator dalam pembuatan modul interaktif juga 

dapat membantu pengguna dalam mengkreasikan modul, karena Book 

Creator dilengkapi fitur untuk mendesain hingga menyisipkan beragam 

bentuk materi pembelajaran, seperti dokumen, power point, video, gambar, 

dan audio. Berdasarkan kelebihan yang dipaparkan, Book Creator dapat 

dijadikan alternatif untuk mengembangkan bahan ajar sehingga 

memudahkan guru dalam pembuatan bahan ajar dan siswa dapat belajar 

memahami materi pembelajaran tanpa ketergantungan dengan gurunya 

(Hasanah, 2021).   

Modul interaktif berbasis Book Creator Web Apps ini dapat 

didistribusikan dengan mudah kepada siswa. Guru hanya perlu membagikan 

link dari situs website dari modul interaktif yang telah dibuat kepada siswa, 

kemudian siswa dapat dengan mudah mengaksesnya dari handphone atau 

laptop. SMA Negeri 5 Yogyakarta sendiri telah memberikan kebebasan 

terhadap siswanya untuk belajar menggunakan handphone serta 

mendapatkan fasilitas wifi di sekolah, dan jaringan internet yang memadai 

untuk mengakses internet. Hal ini dapat menunjang kemudahan dalam 
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penggunaan bahan ajar modul interaktif berbasis Book Creator Web Apps, 

sehingga berdasarkan kebutuhan proses pembelajaran bahan ajar modul 

interaktif berbasis Book Creator Web Apps pada materi virus perlu 

dikembangkan di SMA Negeri 5 Yogyakarta.  

Beberapa penelitian terdahulu yang relevan tentang penggunaan 

Book Creator dalam pembuatan perangkat pembelajaran telah dilakukan 

oleh beberapa peneliti. Pada tahun 2022 Zakiyatul Fikrah dengan judul 

“Pengembangan Bahan Ajar Digital Menggunakan Aplikasi Book Creator 

pada Pembelajaran  Tematik Terpadu di kelas IV SDN 12 Air Sekambang 

Kabupaten Pesisir Selatan” Model pengembangan yang dilakukan mengacu 

pada model 4D, hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa berdasarkan 

penilaian kepraktisan bahan ajar yang dibuat mencapai persentase sebesar 

94% menurut respon guru dan 96,2% menurut respon peserta didik, 

sehingga mencapai persentase 93,71% diperoleh dari validitas keseluruhan 

yang berarti bahan ajar tersebut dapat digunakan dalam proses pembelajaran 

yang dituju.  

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Ardiana Ayu pada tahun 2021 

dengan judul “Penyusunan E-Modul Sistem Imun Kelas XI berbasis Potensi 

Lokal Menggunakan Aplikasi Book Creator pada Pembelajaran Daring”. 

Pada penelitian ini, peneliti hanya melakukan validitas materi dan media 

yang mana pada tingkat capaian validitas materi sebesar 90% dan media 

sebesar 95% sehingga E-Modul yang disusun menggunakan Book Creator 

ini layak digunakan dalam kegiatan belajar mengajar.  Dengan demikian 
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Modul interaktif berbasis Book Creator Web Apps diharapkan mampu untuk 

meningkatkan minat belajar siswa serta pemahamannya pada materi virus. 

Berdasarkan beberapa latar belakang masalah di atas, maka perlu adanya 

penelitian “Pengembangan Modul Interaktif berbasis Book Creator Web 

Apps pada Materi Pokok Virus sebagai Bahan Ajar Biologi untuk Siswa 

Kelas X SMA”  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan di atas, maka 

dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut : 

1. Guru masih terpaku pada powerpoint dan buku cetak saat 

menyampaikan materi pelajaran. 

2. Siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi dikarenakan 

keterbatasan bahan ajar. 

3. Bahan ajar yang digunakan kurang mampu menarik minat belajar siswa 

serta belum dapat merepresentasikan materi secara utuh. 

4. Perlunya visualisasi dalam penyampaian materi virus 

5. Sebesar 60% siswa yang mendapatkan nilai dibawah KKM (75) pada 

materi virus dengan rata-rata nilai 70. 

6. Belum adanya penggunaan bahan ajar modul interaktif khususnya pada 

materi virus. 
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C. Pembatasan Masalah 

Mengingat keterbatasan dan kemampuan yang dimiliki peneliti, agar 

penelitian lebih terarah dan tidak terlalu luas pembahasannya, perlu adaya 

batasan masalah yaitu : 

1. Subjek Penelitian 

Subjek dari penelitian ini yaitu: 15 orang siswa kelas X Mipa SMA 

5 Kota Yogyakarta, 3 orang peer reviewer, 1 ahli materi, 1 ahli media 

dan 1 guru mata Pelajaran biologi.  

2. Objek Penelitian 

a. Materi pokok bab virus kelas X 

b. Memuat Kompetensi Dasar (KD) 3.4 dan 4.4 pada Kurikulum 2013 

(K13).  

c. Bahan ajar yang dikembangkan yaitu Modul Interaktif berbasis 

Book Creator Web Apps pada materi virus. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah 

yang akan diteliti dalam penelitian ini yaitu : 

1. Bagaimana langkah pengembangan Modul Interaktif berbasis Book 

Creator Web Apps pada Materi Pokok Virus sebagai Bahan Ajar Biologi 

untuk Siswa Kelas X SMA?  



9 
 

 

2. Bagaimana kelayakan Modul Interaktif berbasis Book Creator Web 

Apps pada Materi Pokok Virus sebagai Bahan Ajar Biologi untuk Siswa 

Kelas X SMA?  

3. Bagaimana respon siswa terhadap Modul Interaktif berbasis Book 

Creator Web Apps pada Materi Pokok Virus sebagai Bahan Ajar Biologi 

untuk Siswa Kelas X MIPA SMA Negeri 5 Yogyakarta?  

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan diadakannya penelitian pengembangan bahan ajar ini yaitu :  

1. Mengembangkan Modul interaktif berbasis Book Creator Web Apps 

pada materi pokok virus sebagai bahan ajar biologi untuk siswa kelas 

X SMA 

2. Mengetahui kelayakan Modul interaktif berbasis Book Creator Web 

Apps pada pokok materi virus sebagai bahan ajar biologi untuk siswa 

kelas X SMA 

3. Mengetahui respon siswa terhadap Modul interaktif berbasis Book 

Creator Web Apps pada materi pokok virus sebagai bahan ajar yang 

digunakan siswa kelas X MIPA SMA Negeri 5 Yogyakarta. 

F. Spesifikasi Produk 

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini mempunyai 

spesifikasi sebagai berikut :  

1. Bahan ajar yang dibuat adalah bahan ajar berupa modul interaktif pada 

materi virus.  
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2. Unsur dalam bahan ajar berupa modul interaktif pada pokok bahasan 

virus ini berupa web berbentuk teks, gambar, dan animasi  

3. Bahan ajar modul interaktif dibuat dengan website online yaitu Book 

Creator dan didesain dengan bantuan software grafis canva versi 

2.141.0.  

4. Bahan ajar yang dihasilkan dapat diakses online melalui web  

5. Pada modul ini akan dimulai dari cover berisi judul dan identitas berupa 

judul materi yang akan dipelajari, dan gambar yang berbuhungan 

dengan materi serta identitas penyusun   

6. Isi dari pengembangan modul interaktif berbasis bookcrator web apps 

sebagai berikut :  

a. Judul modul yaitu Modul Interaktif Biologi  

b. Modul interaktif berbasis book creator web apps materi virus 

dilengkapi dengan KI dan KD agar dapat menyesuaikan kesesuaian 

hasil belajar yang akan dicapai  

c. Modul interaktif berbasis book creator web apps materi virus dapat 

disambungkan ke internet untuk menelusuri sumber yang lain 

seperti video, game online dan jurnal yang terdapat di dalam 

modul.  

d. Evaluasi berupa soal-soal sesuai indikator. Soal evaluasi dapat 

dikerjakan secara online.  
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e. Dalam modul ini terdapat materi virus dilengkapi gambar dan 

animasi yang menarik agar siswa lebih tertarik dalam memahami 

materi virus.  

G. Manfaat Penelitian 

Penelitian yang akan dilakukan ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat bagi berbagai kalangan yang terlibat. Adapun manfaat tersebut 

yaitu:  

1. Manfaat teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah bidang khasanah 

keilmuan khususnya dalam dunia pendidikan.  

2. Manfaat praktis  

a. Bagi peneliti  

Bagi peneliti hasil penelitian ini diharapkan mampu 

menambah pengetahuan dan wawasan tentang pengembangan 

modul interaktif. Manfaat lain yang diperoleh peneliti adalah 

meningkatkan analisa bahan ajar yang kreatif dan inovatif.  

b. Bagi siswa  

1) Bagi siswa, hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 

semangat belajar serta minatnya dalam mempelajari mata 

pelajaran biologi  

2) Membantu siswa dalam pemahaman materi virus  

c. Bagi guru  
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Bagi guru, penelitian ini diharapkan menjadi masukan dalam 

upaya meningkatkan kemampuan guru dalam mengembangkan 

bahan ajar berupa modul interaktif serta memberikan alternatif 

bahan ajar dalam pengajaran materi kepada siswa untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran.  

d. Bagi sekolah  

Bagi sekolah, penelitian ini dapat menambah variasi bahan 

ajar berupa modul interaktif yang dikembangkan sedemikian rupa 

sehingga pembelajaran lebih menarik.   

H. Asumsi Keterbatasan Pengembangan 

1. Asumsi keterbatasan  

a. Produk yang dihasilkan dapat membantu guru dalam 

menyampaikan pada materi virus kelas X MIPA  

b. Produk dapat membantu siswa dalam meningkatkan 

pemahamannya mengenai virus pada kelas X MIPA  

c. Produk dapat digunakan oleh guru dan siswa kelas X MIPA yang 

menerapkan kurikulum 2013.   

2. Keterbatasan pengembangan  

a. Ruang lingkup Modul Interaktif Berbasis Book Creator Web Apps 

materi virus kelas X  MIPA  

b. Kesan interaktif dari Modul Interaktif Berbasis Bookcrator Web 

Apps ini hanya dapat dirasakan melalui akses online melalui web  
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I. Definisi Operasional 

1. Pendidikan memegang pengaruh yang besar terhadap pembentukan 

rancangan berpikir seseorang, hal tersebut membuat upaya 

peningkatan mutu pendidikan selalu disesuaikan dengan 

perkembangan zaman (Astuti, 2019). 

2. Perkembangan teknologi informasi merupakan bagian dari 

perkembangan zaman yang tidak dapat terpisahkan dari berbagai 

bidang, salah satunya bidang pendidikan. Perkembangan ini menjadi 

tantangan baru bagi guru di sekolah untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan. (Subekti et al., 2018) 

3. Penelitian pengembangan merupakan sebuah metode yang dapat 

digunakan untuk memvalidasi dan mengembangkan sebuah produk 

(Suguyono, 2010) 

4. Bahan ajar adalah segala bahan yang disusun secara sistematis, yang 

menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang akan dicapai oleh siswa 

dan digunakan dalam proses pembelajaran dengan tujuan perencanaan 

dan penelaahan implementasi pembelajaran (Prastowo, 2011). 

5. Modul interaktif adalah salah satu bentuk dari pengembangan modul 

yang dilengkapi dengan beberapa hasil dari program software sehingga 

modul menjadi interaktif. Dikatakan interaktif karena pengguna akan 

mengalami interaksi dan bersikap aktif memperhatikan gambar, 

memperhatikan tulisan yang bervariasi warna atau gerak, suara, 

animasi, bahkan video dan film (Prastutiana, 2018) 
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6. Materi virus merupakan materi tingkat SMA yang diberikan kepada 

siswa kelas X pada semester 1 dengan standar kompetensi virus, ciri, 

dan peranannya didalam kehidupan dan Kompetensi Dasar 3.4 

Merupakan pemahaman tentang virus yang berkaitan tentang ciri, 

replikasi dan peran virus dalam aspek kesehatan masyarakat. 4.4 

Menyajikan data tentang ciri, replikasi, dan peran virus dalam aspek 

kesehatan dalam bentuk model atau chart (Yumelda, 2022). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian pengembangan bahan ajar Modul Interaktif 

berbasis Book Creator Web Apps pada materi virus yang telah dilakukan, 

maka dapat ditarik kesimpulan bahwasannya, 

1. Penelitian pengembangan ini menghasilkan bahan ajar berupa Modul 

Interaktif berbasis Book Creator Web Apps yang diajarkan untuk siswa 

kelas X MIPA SMA/MA dan mengacu pada Kurikulum 2013. Bahan 

ajar ini dikembangkan berdasarkan model pengembangan ADDIE 

(Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation).  

2. Hasil keseluruhan penilaian oleh reviewer (ahli materi, ahli media, peer 

reviewer dan guru biologi) terhadap Modul Interaktif berbasis Book 

Creator Web Apps pada materi virus mendapatkan persentase sebesar 

94%. Hal ini menunjukkan bahwa bahan ajar yang dikembangkan 

mendapatkan kategori sangat layak untuk digunakan selama proses 

pembelajaran materi virus berlangsung.  

3. Hasil respon siswa terhadap bahan ajar Modul Interaktif berbasis Book 

Creator Web Apps mendapat persentase sebesar 93%. Hal ini 

menunjukkan bahwasannya siswa memiliki ketertarikan terhaadap 

bahan ajar yang dikembangkan dan sayangt layak untuk digunakan 

dalam proses pembelajaran.  
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B. Saran 

Berdasarkan penelitian pengembangan yang telah dilaksanakan, 

maka peneliti merasa perlu untuk menindaklanjuti dengan beberapa saran 

untuk penelitian pengembangan yang lain sebagai berikut: 

1. Perlu dilakukan pengembangan dan perbaikan kembali pada bahan ajar 

yang telah dikembangkan agar mendapatkan kualitas sangat baik dan 

dapat diujicobakan secara luas. 

2. Perlu dilakukan pengembangan produk dengan muatan materi biologi 

lain sesuai dengan kurikulum yang berlaku agar dapat dimanfaatkan 

oleh guru dan siswa dalam jangka waktu yang lama. 

3. Oleh karena penelitian ini masih dalam uji coba terbatas, maka perlu 

dilakukan tindak lanjut penelitian.   
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